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MOTTO 

“Pendidikan bukan sekadar transfer ilmu, tetapi proses menumbuhkan nilai dan 

membentuk karakter yang berlandaskan iman dan tanggung jawab. Dan 

Pendidikan bukan sekadar gelar, tapi tentang bagaimana ilmu ini berguna untuk 

sesama.” 
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ABSTRAK 

Alfiaturochmah, Windy, 2026, “Persepsi Siswa Terhadap Ekstrakurikuler Rohis 

Dalam Membentuk Karakter Religius Di SMP Negeri 1 Sragi” Skripsi. 

Pekalongan. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dr. Mochmah Iskarim, S.Pd.I, M.S.I 

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Ektrakurikuler Rohis, Karakter Religius, Pendidikan 

Karakter 

Pembentukan karakter religius masih menghadapi kendala, seperti rendahnya 

kesadaran sebagian siswa dalam mengamalkan nilai agama, perbedaan tingkat 

religiusitas, serta belum optimalnya pemanfaatan ekstrakurikuler Rohis sebagai 

sarana pembinaan karakter. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persepsi siswa 

terhadap ekstrakurikuler Rohis, karakter religius siswa, serta pelaksanaan kegiatan 

Rohis dalam membentuk karakter religius di SMP Negeri 1 Sragi. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 

uji keabsahan melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa memandang Rohis bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman 

agama, pembiasaan ibadah, pembentukan akhlak, disiplin, tanggung jawab, 

kejujuran, toleransi, dan kepedulian sosial. Pelaksanaan Rohis telah berjalan 

terencana, meskipun masih menghadapi keterbatasan sarana, waktu, dan partisipasi 

siswa. Sekolah disarankan meningkatkan dukungan fasilitas, pembinaan, dan 

inovasi program agar pembentukan karakter religius berlangsung lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persepsi siswa merupakan cara siswa menerima, memahami, dan menilai 

hal yang diterima dari lingkungan sekolah, seperti guru, teman sebaya, serta 

berbagai program pendidikan termasuk kegiatan ekstrakurikuler Rohis. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa persepsi tidak hanya berkaitan 

dengan aspek kognitif (pengetahuan), tetapi juga mencakup aspek afektif 

(perasaan suka atau tidak suka) dan konatif (kecenderungan untuk 

bertindak). Dalam pembinaan keagamaan, cara siswa memandang suatu 

kegiatan akan memengaruhi penilaian mereka terhadap penting atau 

tidaknya kegiatan tersebut bagi kebutuhan dan nilai yang mereka Yakini 

(Gunadi et al., 2025). Oleh karena itu, karena bersifat subjektif, persepsi 

setiap siswa dapat berbeda walaupun mereka mengikuti program sekolah 

yang sama. 

Persepsi siswa terhadap kegiatan keagamaan di sekolah sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman yang mereka peroleh selama mengikuti 

kegiatan tersebut, hubungan atau interaksi dengan pembina, serta suasana 

sosial di antara teman sebaya. Siswa biasanya memiliki pandangan yang 

positif apabila mereka merasa dihargai, dilibatkan secara aktif, dan 

merasakan manfaat langsung dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
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meningkatnya pemahaman agama, kedisiplinan dalam beribadah, maupun 

keterampilan tertentu. Sebaliknya, kegiatan yang bersifat monoton, 

komunikasi yang hanya satu arah, dan materi yang kurang sesuai dengan 

permasalahan remaja masa kini dapat menimbulkan anggapan bahwa 

kegiatan keagamaan hanya sekadar formalitas dan kurang menarik (Nugrah 

et al., 2025). Oleh karena itu, kualitas pengalaman belajar menjadi faktor 

penting dalam membentuk persepsi siswa. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap 

kegiatan Rohis memiliki kaitan yang kuat dengan motivasi mereka untuk 

terlibat serta keberlanjutan partisipasi dari waktu ke waktu. Apabila Rohis 

dipandang sebagai wadah pengembangan diri yang ramah, terbuka, dan 

tidak menghakimi, siswa cenderung lebih terdorong untuk bergabung 

bahkan mengajak teman-temannya ikut serta. Sebaliknya, jika Rohis 

dianggap terlalu eksklusif, kaku, atau hanya diperuntukkan bagi “siswa 

yang sudah baik”, sebagian siswa lainnya akan merasa kurang cocok 

sehingga memilih menjauh dari kegiatan tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa persepsi siswa berperan sebagai penyaring yang menentukan siapa 

yang merasa diterima dan siapa yang merasa tidak termasuk dalam kegiatan 

Rohis. 

Persepsi positif siswa terhadap kegiatan keagamaan di sekolah dapat 

mendukung penguatan karakter religius, seperti meningkatnya kebiasaan 

beribadah, sikap santun, dan tanggung jawab. Siswa yang memandang 

kegiatan keagamaan sebagai sesuatu yang bermanfaat dan menyenangkan 
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cenderung lebih mudah menanamkan nilai-nilai religius dalam perilaku 

sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Sebaliknya, jika 

persepsi yang muncul bersifat negatif misalnya kegiatan dianggap 

membosankan, terlalu menggurui, atau kurang relevan maka proses 

internalisasi nilai religius menjadi lebih lemah meskipun program telah 

dirancang dengan baik. Oleh karena itu, dalam kerangka teoritis, persepsi 

siswa dapat dipandang sebagai faktor psikologis penting yang 

menghubungkan antara pelaksanaan program Rohis dengan terbentuknya 

karakter religius. 

Perkembangan nilai-nilai religius di kalangan remaja saat ini menjadi 

salah satu fokus utama dalam pembentukan karakter bangsa, mengingat 

peran penting agama dalam membentuk sikap dan perilaku positif. Remaja 

yang memiliki kesadaran spiritual umumnya lebih stabil secara emosi dan 

mental, sehingga mampu menghindari dampak buruk dari media sosial 

maupun tekanan dari lingkungan sekitar (Ahmad et al., 2025). Namun, 

realitas sosial menunjukan bahwa tidak sedikit remaja yang mengalami 

penurunan pengamalan nilai-nilai keagamaan. Hal ini dapat dilihat dari 

melemahnya disiplin ibadah, sikap toleransi yang kurang, serta perilaku 

yang terkadang bertentangan dengan nilai-nilai agama. Kondisi ini tentu 

menjadi tantangan bagi pendidikan karakter yang bertujuan menanamkan 

nilai religius sejak usia dini. 

Selain itu, meskipun sekolah telah menyediakan ektakurikukler rohis 

sebagai sarana pembina karakter religius, sebgaian siswa masih 
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menunjukan rendahnya kesadaran dalam menjalankan ibadah, kurangnya 

toleransi antar teman, serta perilaku yang terkadang bertentangan dalam 

nilai-nilai agama. Bahwakn siswa yang aktif mengikuti kegiatan rohis  

belum sepenuhnya menunjukan  perubahan karakter religius  yang 

signifikan, seperti ketepatan waktu salat, inisiatif dalam kegiatan 

keagamaan mandiri, dan konsistan perilaku religus dalam kehidupan sehari-

hari (Setiawan et al., 2025). Kondisi ini menunjukan adanya kesenjangan 

antara tujuan ektrakurikuler rohis dan karakter religius siswa di sekolah. 

Karakter religius merupakan pemahaman mendalam terhadap ajaran 

agama yang dianut seseorang dan telah menjadi bagian dari dirinya. Dari 

pemahaman tersebut, muncul sikap atau perilaku yang membentuk 

kepribadiannya dan membedakannya dari individu lainnya (Aprilia & 

Sajari, 2022). karakter religius merupakan nilai-nilai karakter yang dimiliki 

seseorang dalam hubungannya dengan Tuhan, yang tercermin melalui 

pemikiran, ucapan, dan perbuatan yang senantiasa berlandaskan pada ajaran 

agama serta nilai-nilai ketuhanan (Adam et al., 2024). 

Menurut Hidayatur Rohman et al. (2024) menemukan bahwa integrasi 

nilai-nilai sosial Islam dalam pendidikan berkontribusi signifikan dalam 

memperkuat identitas religius dan perilaku sosial positif di kalangan remaja, 

sehingga menegaskan pentingnya peran pendidikan Islam dalam 

membentuk karakter religius yang kuat. Upaya dalam menghadapati 

kegiatan ekterakirikuler rohis, Diperlukan langkah-langkah menyeluruh 

yang berfokus pada akar permasalahan. Salah satu cara untuk meningkatkan 
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minat dan partisipasi siswa adalah dengan menyelenggarakan pengajian 

bulanan yang menghadirkan beragam tema menarik (Aprilianti, 2024). 

Memastikan bahwa kegiatan rohis berkontribusi positif tarhadap sikap serta 

pencapaian akademik siswa. Meningkatkan kualitas fasilitas serta 

menyelenggarakan kegiatan keagamaan yang lebih menarik, Mengatasi 

keterbatasan waktu dapat dilakukan menjadwalkan kegiatan secara fleksibel 

dan manfaatkan waktu secara efisisen (Inovasi et al, 2024). Partisipasi guru 

dapat diperkuat dengan menjalankan peran aktif sebagai pembimbing dan 

penyemangat. 

Meskipun ekstrakurikuler Rohis di SMP Negeri 1 Sragi Kabupaten 

Pekalongan telah berjalan secara rutin, masih terbatas data empiris yang 

menjelaskan sejauh mana kegiatan Rohis efektif dalam membentuk karakter 

religius siswa. Berbagai hambatan seperti rendahnya minat dan partisipasi 

siswa, keterbatasan waktu, kurangnya keterlibatan guru, serta minimnya 

dukungan fasilitas sekolah menjadi tantangan dalam pelaksanaannya 

(Pramulia et al., 2023). Karakter religius memberikan arah dan bimbingan 

bagi seseorang menuju kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu, 

pembentukan karakter religius merupakan hasil dari upaya mendidik dan 

melatih secara intensif berbagai potensi spiritual yang ada dalam diri 

manusia (Basri et al., 2023). Karakter religius mencermimkan keimanan 

kepada Tuhan yang diwijudkan melalui kepatuhan terhadap ajaran agama, 

menghormati terhadap kebebasan beribadah bagi pemeluk agama dan 

kepercayaan lain, serta menciptakan kehidupan yang harmonis ditengah 
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perbedaan keyakinan. Karakter ini menjadi salah satu aspek penting yang 

perlu diperkuat dalam penguatan pendidikan karakter yang berbasis lima 

nilai utama.  

Ekstrakurikuler Rohis memiliki peran penting dalam membentuk dan 

menguatkan karakter religius siswa di SMP Negeri 1 Sragi Kabupaten 

Pekalongan. Melalui keterlibatan aktif dan berkelanjutan dalam kegiatan 

Rohis, siswa diyakini dapat meningkatkan kebiasaan ibadah, memperkuat 

sikap toleransi, serta menunjukkan perilaku religius yang konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, semakin tinggi partisipasi siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler Rohis, maka semakin baik pula 

perkembangan karakter religius siswa. Berdasarkan argumen tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk membuktikan secara ilmiah pengaruh 

ekstrakurikuler Rohis terhadap pembentukan karakter religius siswa. 

Karakter religius dapat dibentuk melalui kebiasaan, teladan, serta penerapan 

peraturan yang berlaku. Pendidikan karakter religius bertujuan untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai agama yang terkandung dalam Al-Qur’an 

dan Hadistke dalam kepribadian individu (Muslih, 2022). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan fenomena dan gejala-gejala yang dikemukakan pada latar 

belakang, maka permasalahan yang ada dalam kajian ini diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Persepsi siswa terhadap ekstrakurikuler Rohis juga menjadi hal yang 

krusial untuk diketahui. Persepsi siswa akan memberikan gambaran 
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tentang bagaimana mereka memandang kegiatan Rohis, baik dari segi 

manfaat, kebermanfaatan dalam pembentukan karakter religius, maupun 

daya tarik kegiatan tersebut. Persepsi yang positif maupun negatif dari 

siswa dapat menjadi dasar evaluasi dan pengembangan program 

ekstrakurikuler rohis di SMP Nereri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan 

2. Karakter religius siswa di SMP Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan 

belum sepenuhnya terbentuk dengan baik karena adanya perbedaan 

sikap dan perilaku dalam menjalankan nilai-nilai keagamaan di 

lingkungan sekolah. 

3. Terdapat kendala maupun hambatan dalam proses pelaksanaan, seperti 

metode pembinaan, keberlanjutan kegiatan, serta dukungan dari pihak 

sekolah maupun siswa sendiri yang memengaruhi efektivitas 

ekstrakurikuler ini. 

1.3  Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan 

penelitian, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada persepsi siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler Rohis di SMP Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan, 

yang meliputi pandangan siswa mengenai manfaat, kebermanfaatan, 

dan daya tarik kegiatan Rohis dalam pembentukan karakter religius. 
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2. Penelitian ini dibatasi pada karakter religius siswa di SMP Negeri 1 

Sragi Kabupaten Pekalongan, yang difokuskan pada sikap dan perilaku 

siswa dalam mengamalkan nilai-nilai keagamaan di lingkungan sekolah. 

3. Penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis 

di SMP Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan, yang meliputi bentuk 

dan proses pelaksanaan kegiatan serta kendala atau hambatan yang 

dihadapi dalam pelaksanaannya. 

4. Penelitian ini tidak membahas pengaruh ekstrakurikuler Rohis secara 

kuantitatif maupun membandingkan karakter religius antara siswa yang 

mengikuti dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler Rohis, melainkan 

mendeskripsikan pengalaman, pandangan, dan pemaknaan siswa 

berdasarkan pendekatan kualitatif fenomenologi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap ektrakurikuler  rohis di SMP Negeri 

1 Sragi Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana karakter religius siswa di SMP Negeri 1 Sragi Kabupaten 

Pekalongan?  

3. Bagaimana pelaksanaan  kegiatan ekstrakurikuler rohis di SMP Negeri 

1 Sragi Kabupaten Pekalongan? 

 



 

9 
 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini: 

1. Untuk mendaskripsikan dan menganalisis persepsi siswa terhadap 

pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis di SMP Negeri 1 Sragi Kabupaten 

Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis karakter religius siswa di 

SMP Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan ektrakurikuler 

rohis di SMP Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti, 

baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi penerapan di 

lapangan. Secara lebih rinci, manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua 

aspek, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas wawasan 

tentang peran ekstrakurikuler Rohis dalam membentuk karakter 

religius siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan bagi penelitian selanjutnya di bidang pendidikan, terutama 

yang berfokus pada pembinaan karakter melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

1) Efektivitas ekstrakurikuler Rohis membentuk  karakter 

religius siswa. 

2) Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas program 

ekstrakurikuler Rohis agar lebih efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai keagamaan. 

b. Bagi Guru dan Pembina Rohis 

1) Menjadi referensi dalam menyusun strategi dan metode 

pembinaan yang lebih menarik dan efektif dalam membentuk 

karakter religius siswa. 

2) Memberikan wawasan tentang bagaimana persepsi siswa 

terhadap kegiatan Rohis sehingga dapat dilakukan perbaikan 

atau inovasi dalam pelaksanaannya. 

c. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan pemahaman siswa tentang manfaat mengikuti 

ekstrakurikuler Rohis dalam pengembangan karakter religius 

mereka. 

2) Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan Rohis 

sehingga dapat menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

d. Bagi Peneliti Lain 
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Sebagai referensi dan bahan kajian bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan karakter dan kegiatan 

ekstrakurikuler berbasis keagamaan. 

 

 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan, baik melalui tahap 

wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai Persepsi Siswa Terhadap 

Ektrakurikuler Rohis Dalam Membentuk Karakter Religius Di SMP Negeri 

1 Sragi Kabupaten Pekalongan, maka peneliti Dapat menarik beberapa 

Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi siswa terhadap ektrakurikuler Rohis di SMP Negeri 1 Sragi 

Kabupaten Pekalongan tergolong positif. Siswa memandang Rohis 

sebagai kegiatan yang bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan 

agama, memperbaiki akhlak, menemukan kedisiplinan, serta 

memberikan lingkungan pergaulan yang positif. Selain itu, Rohis juga 

dianggap sebagai wadah untuk mengembangkan kemampuan 

berorganisasi, tanggung jawab, dan kerjasama anatarsiswa. Ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasakan manfaat nyata dari 

keikutsertaan mereka dalam kegiatan Rohis. 

2. Karakter religius siswa di SMP Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan 

menunjukkan perkembangan yang baik melalui kegiatan Rohis. 

Pembiasaan ibadah seperti sahat dhuha berjamaah, salat dhuhur 

berjamaah, tadarus Al-Qur’an atau juz’amah, kultum, mentoring, dan 
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kegiatan keagamaan lainnya berkontribusi dalam membentuk sikap 

religius siswa. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatkannya 

kedisiplinan dalam beribadah, sikap sopan santun terhadap guru dan 

teman, rasa tanggung jawab, kejujuran, toleransi, serta kepedulian 

sosial. Rohis berperan sebagai sarana pembinaan karakter religius yang 

efektif bagi siswa. 

3. Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler rohis di SMP Negeri 1 Sragi 

Kabupaten Pekalongan telah berjalan dengan baik dan terstruktur. 

Kegiatan Rohis dilaksanakan secara rutin melalui program harian 

meliputi literasi Juz’amma dan Al-Qur’an shalat zuhur, serta shalat 

dhuha berjamaah.sekain itu program kerja mingguan meliputi infaq 

jum’at dan Qurban serta kultum mentoring setiap hari jumat. Program 

Kerja tahunan adalah peringatan hari besar. Program kerja tersebut  yang 

didukung oleh pihak sekolah, pembina, serta pengurus Rohis. Program-

program tersebut dirancang untuk menanamkan nilai-nilai keimanan, 

ketakwaan, dan akhlakul karimah kepada siswa. Namun masih terdapat 

beberapa kendala seperti pengaturan waktu kegiatan, keterbatasan 

sarana, serta tingkat keaktifan sebagai pengurus dan anggota yang 

belum merata. Meskupun demikian, kendala tersebut tidak mengurangi 

peran penting Rohis dalam membentuk karakter religius siswa di SMP 

Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenahi Persepsi Siswa Terhadap 

Ektrakurikuler Rohis dalam Membentuk Karakter Religius di SMP Negeri 

1 Sragi Kabupaten Pekalongan, Peneliti memberi beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pihak sekolah 

Diharapkan terus memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

kegiatan ektrakurikuler Rohis, baik dlam bentuk kebijakan, penyediaan 

sarana dan prasarana, maupun pendampingan kegiatan. Dukungan 

tersebut penting agar program-program Rohis dapat berjalan lebih 

optimal dalam membentuk karakter religius siswa 

2. Bagi Pembina Rohis 

Diharapkan dapat senantiasa mengoptimalkan proses pembinaan 

dan bimbingan kepada siswa melalui kegiatan-kegiatan keagamaan 

yang bermanfaat, inovatif, serta sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan peserta didik. Pembina Rohis juga diharapkan dapat 

berperan sebagai motivator, pembimbing, dan figur teladan dalam 

penerapan nilai-nilai religius sehingga mampu mendorong terbentuknya 

karakter religius pada diri siswa. Selain itu, pembina Rohis perlu 

melakukan peninjauan dan evaluasi secara berkelanjutan terhadap 

program-program yang telah dilaksanakan agar kegiatan Rohis dapat 

berjalan lebih maksimal dan memberikan kontribusi yang lebih besar 

dalam pembentukan karakter religius siswa di lingkungan sekolah. 
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3. Bagi Pengurus Rohis  

a. Mengembangkan program dan kegiatan Rohis yang lebih inovatif, 

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan serta minat siswa. 

b. Menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 

religius sehingga dapat menjadi teladan bagi anggota Rohis 

maupun siswa lainnya. 

c. Meningkatkan koordinasi dan kerja sama dengan pembina serta 

pihak sekolah dalam menyusun dan melaksanakan program kerja. 

d. Meningkatkan komunikasi dengan anggota Rohis untuk 

mengetahui kebutuhan, masukan, dan kendala yang dihadapi 

selama mengikuti kegiatan. 

4. Bagi Siswa 

Diharapkan lebih aktif dan konsisten dalam mengikuti kegiatan 

Rohis serta menerapkan nilai-nilai keagamaan yang diperoleh dengan 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat. Dengan itu karakter religius yang telah terbentuk dapat 

terus berkembang dan menjadi kebiasaan yang positif. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi persepsi siswa terhadap 

ekstrakurikuler Rohis, baik faktor internal maupun eksternal, 

sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
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terbentuknya persepsi positif maupun negatif siswa terhadap 

kegiatan Rohis. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pendekatan 

kuantitatif atau mixed methods (metode campuran) sehingga hasil 

penelitian tidak hanya menggambarkan fenomena secara mendalam, 

tetapi juga dapat mengukur tingkat pengaruh atau hubungan 

antarvariabel secara lebih objektif. 

c. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada sekolah atau 

jenjang pendidikan yang berbeda untuk memperoleh perbandingan 

mengenai pelaksanaan Rohis dan pembentukan karakter religius 

siswa pada berbagai konteks pendidikan. 

d. Mengingat masih ditemukan kendala berupa koordinasi pengurus, 

keterbatasan fasilitas, serta kejenuhan sebagian siswa terhadap 

kegiatan yang kurang bervariasi, peneliti selanjutnya dapat mengkaji 

strategi pengembangan program Rohis yang lebih inovatif dan 

menarik guna meningkatkan partisipasi siswa serta efektivitas 

pembinaan karakter religius. 

e. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan kajian tidak hanya 

pada karakter religius, tetapi juga pada karakter lain yang terbentuk 

melalui kegiatan Rohis, seperti kepemimpinan, disiplin, tanggung 

jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial. 
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